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Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan di global maupun di Indonesia.
Berdasarkan Global TB Report tahun 2024, diestimasikan sebanyak 1.090.000 kasus TBC di
Indonesia. Hal tersebut memposisikan Indonesia sebagai negara dengan beban kasus TBC tertinggi
kedua di dunia setelah India. Secara global terjadi peningkatan kematian akibat TBC, di Indonesia
angka kematian akibat TBC mencapai 125.000 kasus per tahun.

Pada setiap pasien yang terdiagnosis TBC harus dipastikan mengenai status HIV nya, dan
ODHIV yang terdiagnosis TBC memerlukan segera pemberian ART selain pemberian OAT. Selain itu,
bagi ODHIV juga waijib dilakukan skrining TBC dan pemberian TPT bagi ODHIV yang tidak sakit TBC.
Hal ini memerlukan informasi secara lengkap dan update bagi tenaga medis dan tenaga kesehatan
dalam memberikan penatalaksanaan TBC HIV pada dewasa dan anak.

Sehubungan dengan hal tersebut, Kementerian Kesehatan mengadakan kegiatan berupa
Webinar Series HTBS 2025 keempat dengan tema Tata Laksana TBC HIV pada Dewasa dan
Anak. Adapun kegiatan webinar ini akan dilaksanakan pada:

hari, tanggal : Rabu, 30 April 2025

waktu : Pukul 07.30 - 12.00 WIB

tempat : secara Daring
melalui Link Zoom: https://bit.ly/WebinarHTBS2025_4
dan Youtube Streaming: TB Indonesia

Terkait hal di atas, kami mengundang Saudara atau menugaskan staf terkait untuk hadir pada
kegiatan tersebut, kerangka acuan terlampir. Pendaftaran Webinar di LMS Plataran Sehat
akan dibuka pada 30 April 2025. Informasi lebih lanjut dapat menghubungi Sdri. Sarah
Nadhila (Hp 0877 5553 2010) atau Dinda Anisa (Hp 0822 1528 2515).
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Atas perhatian dan kerja sama Saudara, kami sampaikan terima kasih.

Direktur Penyakit Menular,

dr. Ina Agustina Isturini, M.K.M.

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi suap
atau gratifikasi silakan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan https://wbs.kemkes.go.id. Untuk verifikasi
keaslian tanda tangan elektronik, silakan unggah dokumen pada laman https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF.
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DAFTAR PEJABAT/PEGAWAI YANG DIUNDANG

Dinas Kesehatan
1. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Seluruh Indonesia
2. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota Seluruh Indonesia

Fasilitas Layanan Kesehatan

3. Kepala Puskesmas Seluruh Indonesia

4. Direktur Rumah Sakit Seluruh Indonesia

5. Fasilitas Kesehatan Pelaksana Program TBC lainnya di Indonesia

Kementerian Kesehatan
6. Direktur Kesehatan Keluarga
7. Ketua Tim Kerja HIV AIDS dan PIMS Direktorat Penyakit Menular

Organisasi Profesi

8. KOPI TB Seluruh Indonesia

9. Ketua IDI (Ikatan Dokter Indonesia)

10. Ketua PDPI (Perhimpunan Dokter Paru Indonesia)

11. Ketua PAPDI (Perhimpunan Dokter Spesialis Penyakit Dalam Indonesia)
12. Ketua PDUI (Perhimpunan Dokter Umum Indonesia)

13. Ketua PDKI (Perhimpunan Dokter Keluarga Indonesia)

14. Ketua IDAI (Ikatan Dokter Anak Indonesia)

15. Ketua PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia)

16. Ketua IBI (Ikatan Bidan Indonesia)

17. Ketua IAKMI (Ikatan Kesehatan Masyarakat Indonesia)

18. Ketua PERSI (Perhimpunan Rumah Sakit Indonesia)

19. Ketua ARSSI (Asosiasi Rumah Sakit Swasta Indonesia)

20. Ketua PKFI (Perhimpunan Klinik dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Indonesia)
21. Ketua ASKLIN (Asosiasi Klinik Indonesia)

Mitra Program TBC

22. WHO Indonesia

23. Yayasan KNCV Indonesia

24. Stop TB Partnership Indonesia

25. PR Komunitas Konsorsium Penabulu-STPI

26. SR Komunitas Konsorsium Penabulu-STPI di 30 Provinsi

27. SSR/IU Komunitas Konsorsium Penabulu-STPI 190 Kabupaten/Kota
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Zero TB Yogyakarta

MPKU Muhammadiyah

PERDHAKI dan Organisasi jejaring di daerah
Perkumpulan Pemberantasan Tuberkulosis Indonesia (PPTI)
POP TB Indonesia

Organisasi Penyintas TBC Seluruh Indonesia
Kwartir Nasional (Kwarnas) Pramuka
Jaringan Indonesia Positif

Yayasan Spiritia

Indonesia AIDS Coalition

Bakrie Center Foundation

Bakrie Untuk Negeri

Baznas

Lazismu

Dompet Dhuafa

Direktur Penyakit Menular,

dr. Ina Agustina Isturini, M.K.M.
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KERANGKA ACUAN KEGIATAN (KAK)
WEBINAR SERIES 4 DALAM RANGKA HARI TUBERKULOSIS SEDUNIA 2025
TATA LAKSANA TBC HIV PADA DEWASA DAN ANAK
Rabu, 30 APRIL 2025

A. LATAR BELAKANG
Tuberkulosis (TBC) masih menjadi masalah kesehatan di global maupun di Indonesia.
Berdasarkan Global TB Report tahun 2024, diestimasikan sebanyak 1.090.000 kasus TBC di
Indonesia. Hal tersebut memposisikan Indonesia sebagai negara dengan beban kasus TBC
tertinggi kedua di dunia setelah India. Secara global terjadi peningkatan kematian akibat TBC, di
Indonesia angka kematian akibat TBC mencapai 125.000 kasus per tahun.

Berdasarkan Metadata per 7 Maret 2025, menunjukkan bahwa capaian notifikasi kasus TBC tahun
2024 sudah sangat meningkat jika dibanding tahun-tahun sebelumnya yaitu sebesar 81% (target
90%) atau 884.980 kasus indeks TBC yang ditemukan. Capaian kasus TBC SO tahun 2024 yang
memulai pengobatan (enroliment) sebesar 100% (target 100%), sedangkan capaian kasus TBC
RO memulai pengobatan sebesar 90% (target 90%). Angka keberhasilan pengobatan (treatment
success rate) TBC SO tahun 2024 sebesar 84% (target 90%) dan TBC RO sebesar 58% (target
80%).

Kemudian berdasarkan data SITB per 3 Februari 2025, capaian TBC HIV tahun 2024 yakni untuk
pasien TBC mengetahui status HIV sebesar 63% (target 80%) dan yang mendapatkan ART
sebesar 44% (target 95%). Sedangkan menurut data bersumber SIHA per 6 Januari 2025, capaian
TBC HIV tahun 2024 yakni skrining TBC pada ODHIV baru mulai ART sebesar 95% (target 100%)
dan capaian TPT ODHIV sebesar 12% (target 55%). Melihat situasi tersebut, masih terjadi
hambatan dan tantangan dalam pelaksanaan kolaborasi TBC HIV pada berbagai tingkatan
sehingga masih adanya gap dari capaian dengan target yang ada.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dilakukan penguatan serta pembekalan pengetahuan dan
keterampilan bagi beberapa pihak yang terlibat melalui Webinar Series 4 dalam Rangka Hari
Tuberkulosis Sedunia 2025: Tata Laksana TBC HIV pada Dewasa dan Anak.

B. TUJUAN
Kegiatan ini bertujuan untuk:
1. Mendiseminasikan update kebijakan program penanggulangan TBC, khususnya terkait TBC
HIV,
2. Mendiseminasikan update tata laksana TBC HIV pada dewasa,
3. Mendiseminasikan update tata laksana TBC HIV pada anak,
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4. Mendiseminasikan praktik baik tata laksana TBC HIV pada anak di rumah sakit,

LUARAN

Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah:

1. Meningkatnya keterlibatan dan kontribusi seluruh pihak dalam pelaksanaan tata laksana TBC
HIV.

2. Meningkatnya pengetahuan dan kapasitas pengelola program TBC dan HIV di dinas
kesehatan provinsi, dinas kesehatan kab/kota, dan fasyankes, tenaga kesehatan di fasyankes,
termasuk tenaga medis dokter, perawat, dan tenaga kesehatan lainnya, serta komunitas
tentang kebijakan, capaian, dan pelaksanaan tata laksana TBC HIV pada dewasa dan anak.

PESERTA KEGIATAN

Webinar ini ditujukan kepada seluruh pengelola program TBC dan HIV di dinas kesehatan, tenaga
medis, dan tenaga kesehatan secara daring atau online dengan sasaran 2.000 peserta dinas
kesehatan provinsi dan kabupaten/kota, tenaga kesehatan, dan tenaga medis yang mengikuti
webinar Tata Laksana TBC HIV pada Dewasa dan Anak.

SASARAN KEPROFESIAN

Dokter

Dokter Spesialis Anak

Dokter Spesialis Pulmonologi dan Kedokteran Respirasi
Dokter Spesialis Penyakit Dalam

Dokter Spesialis Kedokteran Keluarga Layanan Primer
Perawat/ Ners/ Ners Spesialis

Bidan Vokasi

Bidan Profesi

Tenaga Kesehatan Masyarakat
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WAKTU DAN TEMPAT
Kegiatan dilaksanakan secara daring, dengan rincian waktu dan tempat kegiatan sebagai berikut:

hari, tanggal : Rabu, 30 April 2025
waktu : Pukul 07.30 - 12.00 WIB
tempat : Daring melalui Zoom Meeting https://bit.ly/ WebinarHTBS2025_4 dan

channel YouTube Tim Kerja TBC
Pendaftaran Webinar di LMS Plataran Sehat akan dibuka pada tanggal 28 April 2025.

METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan Webinar akan dilaksanakan secara virtual melalui Zoom Meeting dan
channel YouTube Tim Kerja TBC (TB Indonesia). Pembelajaran akan disampaikan melalui
paparan oleh para narasumber dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dengan para peserta
webinar, serta sertifikat dikeluarkan melalui Plataran Sehat melalui link https://Ims.kemkes.go.id
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H. PELAKSANA KEGIATAN
Kegiatan ini merupakan kolaborasi antara Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dengan
IDAI, PAPDI, dan rumah sakit.

. SUMBER PEMBIAYAAN
Seluruh kegiatan ini dilaksanakan dengan dukungan anggaran dari Hibah The Global Fund
Komponen Tuberkulosis.

J. SUSUNAN ACARA WEBINAR
Waktu (WIB) | Agenda PIC/Narasumber
07.30 - 08.00 | Sesi pengenalan webinar dan pembukaan | MC
oleh MC
08.00 - 08.15 | Sambutan Pembukaan Acara dr. Ina Agustina Isturini, MKM
Direktur Penyakit Menular,
Kemenkes
08.15 - 08.45 | Paparan 1: Situasi dan Kebijakan TBC dr. Tiffany Tiara Pakasi
HIV (30) Ketua Tim Kerja Tuberkulosis, Dit
PM
08.45 - 09.00 | Sesi Tanya Jawab Moderator:
Dr. dr. Rina Handayani, M.Kes
09.00 - 09.45 | Paparan 2: Tata Laksana TBC HIV pada dr. Ananda Wibawanta Ginting,
Dewasa (45’) Sp.PD.K-P
- Penemuan PAPDI
- Pengobatan
- Pencegahan: TPT
09.45 - 10.30 | Paparan 3: Tata Laksana TBC HIV dr. Fifi Sofiah Sp.A(K)
pada Anak (45’) IDAI
- Penemuan
- Pengobatan
- Pencegahan: TPT
10.30 - 11.15 | Paparan 4: Praktik Baik Tata Laksana dr. Fifi Sofiah Sp.A(K)
TBC HIV pada Anak di Rumah Sakit IDAI
(45))
- Penemuan
- Pengobatan
- Pencegahan: TPT
11.15-11.50 | Sesi Tanya Jawab Moderator:
Dr. dr. Rina Handayani, M.Kes
11.50 - 12.00 | Penutupan webinar MC
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K. PENUTUP
Demikian kerangka acuan kegiatan ini dibuat agar pelaksanaan WEBINAR SERIES 4 DALAM
RANGKA HARI TUBERKULOSIS SEDUNIA 2025: TATA LAKSANA TBC HIV PADA DEWASA
DAN ANAK dapat terlaksana dengan baik.
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